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Penelitian ini dilatar belakangi dengan melihat bahwa masyarakat memiliki
berbagai problematika rumah tangga yang dihadapi. Terdapat pasangan yang tidak
mampu menyelesaikan problematika rumah tangga yang dihadapinya. Untuk itu
dengan hadirnya lembaga Biro Konsultasi Keluarga di Masjid Baitul Mukminin
Jombang ini sebagai wadah bagi masyarakat yang tidak mampu menyelesaikan
problematika rumah tangganya dengan bantuan dari konselor.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana upaya Biro
Konsultasi Keluarga Masjid Baitul Mukminin Jombang didalam menyelesaikan
problematika rumah tangga yang dialami masyarakat? 2) Bagaimana penyelesaian
problematika rumah tangga yang dilakukan Biro Konsultasi Keluarga Masjid Baitul
Mukminin Jombang ditinjau dari perspektif psikologi keluarga Islam? 3)
Bagaimana penyelesaian problematika rumah tangga yang dilakukan Biro
Konsultasi Keluarga Masjid Baitul Mukminin Jombang ditinjau dari perspektif
Hukum Islam? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Upaya Biro Konsultasi
Keluarga Masjid Baitul Mukminin Jombang didalam menyelesaikan problematika
rumah tangga yang dialami masyarakat, 2) Penyelesaian problematika rumah
tangga yang dilakukan Biro Konsultasi Keluarga Masjid Baitul Mukminin Jombang
ditinjau dari perspektif psikologi keluarga Islam. 3) penyelesaian problematika
rumah tangga yang dilakukan Biro Konsultasi Keluarga Masjid Baitul Mukminin
Jombang ditinjau dari perspektif Hukum Islam.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder dengan teknik
pengumpulan data melalui proses wawancara dan dokumentasi dengan pihak Biro
Konsultasi Keluarga Masjid Baitul Mukminin Jombang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Dalam upaya menyelesaikan
problematika rumah tangga yang dikonsultasikan masyarakat, konselor dan
masyarakat yang datang berkonsultasi harus melalui tiga langkah dalam proses
konsultasinnya, diantaranya tahap konsultasi awal, konfirmasi dengan pihak kedua,
dan tahap penyelesaian. 2) Konseling yang dilakukan konselor dalam upaya
penyelesaian problematika rumah tangga melibatkan tahapan dan prinsip konseling
pada strategi mengatasi konflik dan penyelesaian masalah menurut psikologi
keluarga Islam. 3) Konseling keluarga menurut hokum Islam hukumnnya adalah
wajib apabila ditujukan untuk menyelesaikan problematika rumah tangga yang
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sudah tidak bisa diselesaikan oleh suatu keluarga, serta konseling yang dilakukan
dengan konselor yang berkompetensi dalam melakukan konseling.

XV



ABSTRACT

Vitri Septiana, 126102202161, Resolution of Household Problems Through Family
Counseling Viewed from the Perspective of Islamic Family Psychology and Islamic
Law (Case Study at the Family Consultation Bureau of the Baitul Mukminin
Mosque in Jombang. Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia and
Legal Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung,
2024, Abdul Khair Wattimena. M.H.

Keywords: Household Problems, Family Counseling, Islamic Family Psychology,
Islamic law

This research is motivated by seeing that the community has various
household problems that are faced. There are couples who are unable to solve the
household problems they face. For this reason, the presence of the Family
Consultation Bureau institution at the Baitul Mukminin Mosque in Jombang is a
forum for people who are unable to solve their household problems with the help
of counselors.

The problem formulations in this study are 1) How is the effort of the Family
Consultation Bureau of the Baitul Mukminin Jombang Mosque in solving
household problems experienced by the community? 2) How is the resolution of
household problems by the Family Consultation Bureau of the Baitul Mukminin
Jombang Mosque viewed from the perspective of Islamic family psychology? 3)
How is the resolution of household problems carried out by the Family Consultation
Bureau of the Baitul Mukminin Mosque in Jombang viewed from the perspective
of Islamic Law? This research aims to find out 1) The efforts of the Family
Consultation Bureau of the Baitul Mukminin Jombang Mosque in resolving
household problems experienced by the community, 2) The settlement of household
problems by the Family Consultation Bureau of the Baitul Mukminin Jombang
Mosque is viewed from the perspective of Islamic family psychology. 3) The
resolution of household problems carried out by the Family Consultation Bureau of
the Baitul Mukminin Jombang Mosque is viewed from the perspective of Islamic
Law.

This research is a type of field research using qualitative methods with a
descriptive approach. The data sources used in this research are primary and
secondary data with data collection techniques through the interview process and
documentation with the Family Consultation Bureau of the Baitul Mukminin
Jombang Mosque.

The results showed that: 1) In an effort to solve household problems
consulted by the community, counselors and people who come to consult must go
through three steps in the consultation process, including the initial consultation
stage, confirmation with the second party, and the completion stage. 2) Counseling
conducted by counselors in an effort to resolve household problems involves the
stages and principles of counseling on conflict resolution strategies and problem
solving according to Islamic family psychology. 3) Family counseling according to
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Islamic law is mandatory if it is aimed at resolving household problems that cannot
be resolved by a family, and counseling is carried out with counselors who are
competent in conducting counseling.
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